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PEMANFAATAN TUMBUHAN DALAM PENGOBATAN TRADISIONAL OLEH
SUKU MELAYU BANGKA BARAT DAN SUMBANGANNYA PADA
PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA

OLEH :
Fatin Fadhilah
NIM:06091381520039
Pembimbing: (1) Drs. Kodri Madang, M. Si. Ph. D.
(2) Dr. Yenny Anwar, M. Pd.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui spesies tumbuhan, bagian yang digunakan, ramuan, dan
cara pengolahan tumbuhan sebagai bahan obat tradisional oleh Suku Melayu Bangka Barat di
Wilayah Kecamatan Kelapa. Penelitian dilaksanakan bulan Maret sampai dengan Mei 2019.
Metode penelitian adalah deskriptif dengan teknik sampling purposive terhadap enam orang
pengobat tradisional yang berasal dari lima desa dalam Wilayah Kecamatan Kelapa. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dengan pendekatan emik, dan selanjtunya
mengamati tumbuhan yang sesuai dengan informasi pengobat tradidional. Data dianalisis
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan ada 40 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan
oleh suku Suku Melayu Bangka Barat sebagai bahan obat tradisional yang diramu menjadi 40
jenis ramuan obat tradisional. Bagian tumbuhan yang digunakan adalah daun (24 ramuan),
batang (6), akar (5), rimpang (4) dan buah (3). Meskipun demikian, ada ramuan yang
menggunakan bagian tumbuhan secara bersamaan yaitu daun dan batang (2 ramuan), daun
dan akar serta daun dan buah (masing-masing 1 ramuan). Tumbuhan yang paling banyak
dimanfaatkan adalah Suku Zingiberaceae yaitu 4lpinia galanga (nilai manfaat; Uvs = 0,5),
Curcuma mangga Veleton & Zijp (Uvs = 0,33), Curcuma domestica Val (Uvs = 0,16), Curcuma
xanthorriza Roxb (Uvs = 0,16). Cara pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan adalah
dioleskan, ditempelkan, dimakan dalam bentuk segar atau rebusan, dimasak sebagai campuran
air mandi pasca persalinan. Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran Dunia
Tumbuhan pada Mata Pelajaran Biologi SMA kelas X adalah dalam bentuk RPP, LKPD dan
Booklet. Perangkat ini memiliki hasil validasi ahli dalam kategori cukup (koefisien Kappa =
0,55).
Kata kunci: Pengobatan tradisional, Suku Melayu Bangka Barat, Tumbuhan obat

Koordinator Program Studi Pembimbing I

Pembimbing II
Pendidikan Biologi

Dr. Yenny Anwar, M. Pd. Drs.’Kodri Madang. M.Si., Ph.D Dr. Yenny Anwar, M. Pd.
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Utilization of Plants In Traditional Medicine By The West Bangka Malay Tribe and Its
Contributions to Biological Learning in High School

~

OLEH :
Fatin Fadhilah
NIM:06091381520039
Pembimbing: (1) Drs. Kodri Madang, M. Si. Ph. D.
(2) Dr. Yenny Anwar, M. Pd.

ABSTRACT

This research aims to know the species of plants, parts used, herb, and how the processing
plants as a traditional medicine by ethnic West Bangka Malays in Kelapa District. The
research was carried out from March until May 2019. The research method was purposive
sampling technique with descriptive against six of the traditional healer which comes from
five villages in Kelapa District. Data collection using interview with the emic approach.
Furthermore, observations are made on plants that are in accordance with information from
traditional healers. The data analyzed are descriptive. The results showed there are 40 types of
plants used by the tribe of Malays West Bangka as ingredients in traditional medicines that
are formulate into 40 kinds of traditional medicinal herb. Part of the plant used is the leaf (24
herb), stem (6), the root (5) and rhizome (4), and fruit (3). Even so, there are potions that use
plant parts simultaneously i.e. leaves and stems (2 herb), leaves and roots as well as the leaves
and fruit (each 1 herb). Plants are the most widely utilized are the Zingiberaceae, namely
Alpinia galanga (the value of the benefit; UVs = 0.5), Curcuma mangga Veleton & Zijp (Uvs =
0.33), Curcuma domestica Val (Uvs = 0.16), Curcuma xanthorriza Roxb (Uvs = 0.16). Ways
of utilization of herbs for treatment is applied topically, affixed, eaten in the form of fresh or
cooked as a stew, mixture of water bath post birth. The implications of the results of research
on the World of Plant Learning on subjects Biology High School is in the form of RPP,

LKPD and Booklet. These learning tool have the results of expert validation in sufficient
categories (Kappa coefficient = 0.55).

Keywords: Traditional medicine, West Bangka Malay tribe, Medicinal plants
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Dr. Yenny Anwar, M. Pd, Drs. Kodri Madang. M.Si., PhD Dr. Yenny Anwar, M. Pd.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar belakang

Indonesia memiliki lebih dari 25.000-30.000 spesies tumbuhan dan
memiliki lebih dari 17.000 pulau serta memiliki lebih dari 50 tipe ekosistem atau
vegetasi alami (Kartawinata, 2010). Indonesia juga diperkirakan dihuni oleh
sekitar 300-700 etnis yang menghasilkan keragaman budaya, tradisi, dan kearifan
lokal. Kearifan lokal merupakan bagian dari etika dan moralitas yang membantu
manusia untuk menjawab pertanyaan moral apa yang harus dilakukan, bagaimana
harus bertindak khususnya di bidang pengelolaan lingkungan dan sumber daya
alam. Salah satu kearifan lokal yang dimiliki oleh etnis Indonesia adalah
memanfaatkan sumber daya alam hayati nabati salah satunya untuk menjaga
kesehatan yang dikenal dengan tumbuhan obat (Wahyono dkk., 2015). Masing-
masing etnik mempunyai kearifan, pengetahuan dan pengalaman yang bermakna
besar bagi masyarakat modern. Pengetahuan mengenai tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan obat merupakan suatu pengetahuan yang
sangat berharga (Plotkin, 1988). Pengetahuan tradisional dan pemanfaatan
sumberdaya hayati oleh masyarakat lokal di Indonesia perlu terus digali dan
dikaji. Kenyataan membuktikan bahwa pengetahuan tradisional tidak sedikit
memberikan sumbangannya terhadap kemajuan ilmu dan teknologi.

Pulau Bangka adalah sebuah pulau yang terletak di sebelah timur Sumatra,
Indonesia dan termasuk dalam wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Secara khusus, terdapat berbagai suku bangsa yang mendiami Pulau Bangka
diantaranya Suku Lom, Suku Sekak, Suku Tionghoa, dan Suku Melayu
(Melalatoa, 1995; Neisya, 2014). Suku Melayu mendominasi di beberapa wilayah
yaitu di Bangka Barat, Bangka Selatan, Bangka Tengah, dan Bangka (Sabda,
2001). Suku Melayu Bangka Barat merupakan suku melayu yang terdapat di
Pulau Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan Mayoritas penduduknya
dihuni oleh suku tersebut. Suku Melayu ini merupakan bagian dari kearifan lokal
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bangsa Indonesia yang memiliki pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan
obat. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat didasarkan pada pengalaman sehari-
hari, dan mereka mempercayai pengobat tradisional (Battra) sabagai tempat untuk
berobat masyarakat Suku Melayu Bangka Barat. Hal ini terkait dengan
ketersediaan jenis tumbuhan obat di alam dan pengetahuan yang dimiliki (Husain,
2015). Menurut (Hairul, 2018; Komunikasi Pribadi) diketahui bahwa Suku
Melayu Bangka Barat tersebar di berbagai daerah, khususnya terdapat di berbagai
daerah pedesaaan, seperti Wilayah Kecamatan Kelapa. Suku Melayu Bangka
Barat Kecamatan Kelapa masih menggunakan tanaman obat berikut melakukan
praktek pengobatan seperti halnya di Desa Kelapa, Desa Sinar Sari, Desa
Mancung, Desa Kayu Arang dan Desa Tuik.

Pemilihan Suku Melayu Bangka Barat di Wilayah Kecamatan Kelapa
sebagai lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa mayoritas
masyarakat Suku Melayu Bangka Barat di wilayah ini bermata pencaharian
sebagai petani sehingga banyak menanam tumbuhan yang berkhasiat bagi
kesehatan. Selain itu, pemanfaatan tumbuhan di Kecamatan Kelapa mempunyai
berbagai ancaman seperti lingkungan yang sudah tidak alami diakibatkan oleh
arus modernisasi yang menyebabkan pengurangan luas hutan. Pengurangan luas
hutan diakibatkan oleh semakin meluasnya perkebunan sawit dan Kkaret,
perladangan, dan penambangan ilegal, sehingga dikhawatirkan kearifan lokal
mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai tumbuhan obat di Wilayah Kecamatan
Kelapa secara perlahan tergerus oleh kebiasaan yang dapat menyebabkan
hilangnya pengetahuan tradisional yang dimiliki masyarakat, lebih-lebih lagi
bahwa generasi muda kurang memahami menjaga pengobatan tradisional.
Adanya pergeseran pola hidup yang dialami oleh masyarakat yang hidup di
pedalaman dari pola hidup sederhana ke modern, semakin bertambahnya jumlah
penduduk dan terbatasnya lahan olahan, serta kurang bijaksananya dalam
pengolaan lingkungan merupakan beberapa penyebab terjadinya kerusakan
sumberdaya hayati tersebut (Rahayu dkk., 2004).

Suku Melayu Bangka Barat merupakan suku yang masih menjaga tradisi

leluhur. Hal ini terlihat dari cara masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan yang
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ada di lingkungan sekitar mereka yang dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan
dalam pengobatan tradisional. Berdasarkan wawancara, masyarakat menganggap
bahwa pengobatan dengan memanfaatkan tumbuhan obat lebih murah dan lebih
mudah untuk didapatkan. Hal ini dikarenakan tumbuhan yang dimanfaatkan
dalam pengobatan tersebut ditanam oleh sebagian besar masyarakat di
pekarangan, di kebun atau hidup liar di hutan sehingga mempermudah proses
pengambilan saat akan digunakan sebagai obat. Pengetahuan tentang pemanfaatan
tumbuhan obat diperoleh Suku Melayu Bangka Barat secara turun-temurun dan
hasil tukar pikiran antar masyarakat yang disampaikan secara lisan.

Masyarakat Suku Melayu Bangka Barat dalam penggunaan pengobatan
tradisional masih tinggi dan masih adanya pengobat tradisional (Battra). Kondisi
ini sangat mendukung untuk menginventarisasi dan mendokumentasi pengobatan
tradisional. Pada sisi lain, saat ini karena battra sudah berusia lanjut dan sementara
generasi muda tidak begitu berkhasrat untuk mempelajari pengetahuan tentang
pemanfaatan tumbuhan obat tersebut. Oleh karena itu, upaya penelitian yang
sekaligus mendokumentasikan pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pengobatan
tradisional Suku Melayu Bangka Barat perlu segera dilakukan agar pengetahuan
mengenai tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan tradisional
tidak hilang sehingga dapat terus dilestarikan oleh generasi selanjutnya.

Menurut Laporan Nasional Riset Tumbuhan Obat dan Jamu (Ristoja) pada
tahun 2012 mengenai pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai tumbuhan
obat yang dilakukan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada Suku Lom
yang bertempat di Kecamatan Tempilang dan Kecamatan Belinyu Kabupaten
Bangka, serta Kabupaten Belitung pada Suku Sawang menemukan 207 jenis
tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat (Wahyono dkk., 2012).
Penelitian Apriana (2015) menyatakan bahwa terdapat 40 jenis tumbuhan dan
tergolong ke dalam 26 famili yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional di Desa
Tempirai Kabupaten PALI. Selain itu, di Desa Kuripan Kabupaten Muara Enim
terdapat 30 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional (Kurniati,
2015). Suku Ogan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Seatan
ditemukan 37 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional
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(Wulandari, 2018). Penelitian Wulandri (2018) menyatakan bahwa terdapat 55
jenis dalam 33 famili tumbuhan yang berkhasiat obat di Suku Lampung asli.
Beberapa hasil penelitian yang telah dilaporkan menunjukkan bahwa keberadaan
dan pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional masih banyak diterapkan
dalam masyarakat. Namun, sejauh ini belum ada penelitian yang melaporkan jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional di Suku Melayu Bangka
Barat. Kelompok etnik tradisional di Indonesia mempunyai ciri-ciri dan jati diri
budaya yang sudah jelas terdefinisi sehingga kemungkinan besar persepsi dan
konsepsi masyarakat terhadap pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional
berbeda (Rifai, 1998 dikutip Kandowangko dkk., 2011). Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan pengobatan
tradisional di daerah yang berbeda yaitu pemanfaatan tumbuhan obat oleh
masyarakat Suku Melayu Bangka Barat.

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional dan Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia No. 19 tahun 2005
tentang standar Nasional Pendidikan disana dijelaskan, bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Saat ini, kurikulum SMA menuntut
adanya pembelajaran Kontekstual, tetapi sebagian pendidik sulit untuk
memberikan contoh yang kontekstual agar mudah dipahami oleh peserta didik.
Sementara itu, materi pembelajaran yang memerlukan banyak contoh dan sesuai
dengan Penelitian tentang Pemanfaatan Tumbuhan Obat pada Suku Melayu
Bangka Barat masuk ke dalam Materi Plantae pada Kelas X Semester genap.
Materi plantae merupakan pembelajaran kontekstual yang didapatkan dari hasil
penelitian. Hasil penelitian yang didapatkan adalah jenis tumbuhan obat, bagian
tumbuhan yang digunakan sebagai obat, dan cara pengolahan bagian tumbuhan
obat, kemudian data tersebut dijadikan contoh untuk materi Plantae dimana pada
kegiatan pembelajaran peserta didik dapat mengamati, membandingkan
morfologi, serta kegunaan tumbuhan khususnya tumbuhan obat. Berdasarkan

analisis yang telah dilakukan pada tingkat SMA terdapat kompetensi yang sesuai
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dengan meteri yang akan dibahas, yaitu pada Kompetensi Dasar 3.8
Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta
mengaitkan peranannya dalam kehidupan. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
materi plantae dan kompetensi yang terdapat dalam kurikulum terhadap topik
penelitian ini mempunyai relevansi dan hubungan yang erat terhadap meteri yang
akan diajarkan di SMA.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Pemanfaatan Tumbuhan dalam Pengobatan Tradisional oleh Suku
Melayu Bangka Barat dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi
SMA”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan dasar
obat oleh Masyarakat Suku Melayu Bangka Barat?

2. Apa saja bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat
Suku Melayu Bangka Barat?

3. Bagaimana manfaat tumbuhan sebagai bahan obat oleh masyarakat Suku
Melayu Bangka Barat?

4. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan yang digunakan sebagai bahan

dasar obat oleh masyarakat Suku Melayu Bangka Barat?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan pada Suku Melayu Bangka Barat yang berada di
Wilayah Kecamatan Kelapa
2. Informan dalam penelitian ini adalah pengobat tradisional yang tinggal di
Desa Kelapa, Desa Sinar Sari, Desa Mancung, Desa Kayu Arang, Desa
Tuik
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3. Pengambilan data tumbuhan adalah tumbuhan yang tumbuh liar atau
ditanam di lokasi penelitian, serta berdasarkan rekomendasi dari pengobat
tradisional

4. Ruang lingkup pemanfaatan adalah penentuan jenis formulasi terhadap

macam penyakit.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan
dasar obat oleh Masyarakat Suku Melayu Bangka Barat

2. Mengetahui bagian-bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh
masyarakat Suku Melayu Bangka Barat

3. Mengetahui manfaat tumbuhan sebagai bahan obat oleh masyarakat Suku
Melayu Bangka Barat

4. Mengetahui cara pengolahan tumbuhan yang digunakan sebagai bahan
dasar obat oleh masyarakat Suku Melayu Bangka Barat

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan tumbuhan
yang digunakan sebagai bahan dasar obat oleh masyarakat Suku Melayu
Bangka Barat Kecamatan Kelapa.

2. Memberikan sumbangan materi pembelajaran kepada peserta didik dalam
bentuk LKPD dan Booklet untuk pembelajaran biologi SMA kurikulum
2013 kelas X semester 2 pada KD 3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke
dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan peranannya
dalam kehidupan.

3. Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan dasar obat oleh masyarakat Suku
Melayu Bangka Barat dituangkan dalam bentuk tulisan agar generasi
muda dapat mengetahui tentang tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh
Suku Melayu Bangka Barat.
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